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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan buku suplemen digital yang bermuatan 

karakter peduli social dan toleransi menggunakan aplikasi flip html5 yang valid, praktis, 

dan efektif. Tahapan dari penelitian pengembangan ini adalah menggunakan model 

Plomp yang terdiri atas tiga tahap yang pertama yaitu tahap preliminary investiagtion, 

prototype stage dan assessment phase setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi 

tessmer yang terdiri empat tahapan seperti expert review, one to one, small group, dan 

field test. Subjek pada kegiatan penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 33 

Palembang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu terdiri dari kegiatan 

observasi dan wawancara, walkhrough, angket dan juga tes. Berdasarkan tingkat 

kevalidan buku suplemen digital yang dihasilkan dari validasi terhadap tiga ahli materi, 

desain pembelajaran dan media mendapatkan hasil yaitu 91% dengan kategori sangat 

valid. Untuk tingkat kepraktisan buku suplemen digital yang dihasilkan dari kegiatan 

small group dan field test masing-masing mendapat skor presentase yang berbeda yaitu 

tahap small group sebesar 74% dengan kategori praktis, sedangkan kegiatan field test 

mendapat presentase 84% dengan kategori sangat praktis. Mengenai efektivitas dari 

pengembangan buku suplemen digital dibuktikan dengan hasil N-gain yang didapat yaitu 

sebesar 0,47 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa buku suplemen digital yang dikembangkan pada penelitian ini valid, praktis dan 

efektif. 

Kata Kunci : Buku Digital, Pembelajaran PPKn, Flip Html5 
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ABSTRACT 

This study aims to develop a digital supplement book that contains social care and 

tolerance characters using a valid, practical, and effective html5 flip application. The 

stage of this development research is to use the Plomp model which consists of the first 

three stages, namely the preliminary investiagtion stage, prototype stage and assessment 

phase after which it is continued with tessmer evaluation activities consisting 

of four stages such as expert review, one to one, small group, and field test. The subjects 

of this research activity were class VII students of SMPN 33 Palembang. The data 

collection technique in this study consisted of observation and interview 

activities, walkhroughs, questionnaires and tests. Based on the level of validity of 

digital supplement books resulting from the validation of three material 

experts, learning design and media obtained results of 91% with very valid 

categories. For the level of practicality of digital supplement books produced from small 

group and field test activities, each received a different percentage score, namely 

the small group stage of 74% with practical categories, while field test activities received. 

The percentage of 84% with the category is very practical. Regarding the effectiveness of 

the development of digital supplement books, it is evidenced by the N-gain results 

obtained, which is 0.47 with a moderate category. Based on these results, it can be 

concluded that the digital supplement book developed in this study is valid, practical and 

effective. 

Keywords : Digital Books, Civic Education, Html5 Flip 
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RINGKASAN 

         Pembentukan generasi muda sebagai pribadi yang berkualitas untuk 

membangun negara Indonesia menjadi lebih baik tidak hanya ditekankan pada 

bidang pengetahuan saja, tetapi juga pembentukan karakter manusianya. 

Pembentukan karakter dalam dunia Pendidikan berkaitan erat dengan mata 

pelajaran PPKn. Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran 

PPKn memerlukan ide dan kreativitas dari pendidik agar bisa memadukan 

materi pengetahuan dengan nilai-nilai karakter sehingga keduanya dapat 

dipahami oleh peserta didik secara bersamaan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh pendidik adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang di 

dalamnya terkandung kedua hal tersebut yaitu kemampuan kognitif dan 

kemampuan afektif. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa SMPN 33 Palembang pada kegiatan pembelajaran PPKN 

masih bersifat konvensional menggunakan buku paket dan belum pernah 

memanfaatkan buku digital. Berdasarkan respon peserta didik lebih menyukai 

mencari tambahan materi menggunakan smartphone.  

         Berdasarkan permasalahan tersebut sejalan dengan perkembangan teknologi 

dalam pembelajaran sudah sepantasnya sebagai pendidik dapat mengembangkan 

sebuah bahan ajar berbasis digital. Maka dari itu perlu dilakukan 

“Pengembangan Buku suplemen digital bermuatan karakter peduli social dan 

toleransi untuk membantu guru dalam membelajarankan PPKn. Buku digital 

juga memiliki kelebihan karena dapat dikemas secara menarik dengan memuat 

berbagai konten seperti teks, gambar, video dan audio di dalamnya, serta 

memberi kemudahan untuk dibawa dan dibaca di mana pun dan kapan pun baik 

melalui laptop maupun smartphone. Adapun tujuan penelitian ini sebagai 

berikut menghasilkan buku suplemen digital yang valid, praktis, dan efektif.  

          Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan Plump yang terdiri dari tiga tahap yaitu preliminary 

investiagtion, prototype stage dan assessment phase setelah itu dilanjutkan 

dengan kegiatan evaluasi tessmer yang terdiri empat tahapan seperti expert 

review, one to one, small group, dan field test. Subjek penelitian ini adalah 
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peserta didik kelas VII SMPN 33 Palembang. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah observasi dan wawancara, walkthrough, angket dan tes. 

         Berdasarkan hasil dari tiga validasi ahli baik dari validasi materi, desain 

pembelajaran dan juga ahli media menunjukkan hasil bahwa buku suplemen 

digital ini termasuk kedalam kategori sangat valid dengan mendapat rata-rata 

persentase sebesar 91%. Buku digital ini dinyatakan layak untuk diujicobakan 

dengan memperhatikan kembali beberapa saran dan komentar yang telah 

diimbuhkan pada kolom komentar yang tersedia oleh para validator. 

         Hasil uji kepraktisan buku suplemen digital yang diuji pada tahap small 

group menunjukan hasil presentase 79% dalam kategori praktis dan tahap field 

test menunjukkan hasil bahwa buku digital yang dikembangkan ini mendapat 

rata-rata presentase yaitu 84% dengan kategori sangat praktis, dan adanya 

pengembangan buku suplemen digital ini menunjukkan hasil bahwa buku digital 

dapat memberikan efektifitas terhadap hasil belajar peserta didik khususnya 

mata pelajaran PPKn materi karakter peduli social dan toleransi yang mengalami 

peningkatan.  

         Hal itu dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar yang didapat pada saat pretest 

dan posttest yaitu pretest sebesar 63.12% dan posttest yaitu 80.46% yang 

menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum dan setelah diterapkannya buku 

digital pada kegiatan pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta didik juga 

dapat dikategorikan sedang dengan nilai N-Gain 0.47. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari kegiatan penelitian yang telah dijelaskan diatas bahwa 

pengembangan buku suplemen digital bermuatan karakter peduli social dan 

toleransi memang benar telah teruji kevalidannya, kepraktisannya dan juga 

terdapat efektivitas hasil belajar peserta didik setelah menggunakan buku digital 

yang telah dikembangkan pada kegiaatan pembelajaran. 
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SUMMARY 

  The formation of the younger generation as qualified individuals to build a 

better Indonesian state is not only emphasized in the field of knowledge, but also 

the formation of human character. Character building in the world of education is 

closely related to the subject of KDP. Integrating character values in the PPKn 

learning process requires ideas and creativity from educators in order to combine 

knowledge material with character values so that both can be understood by 

students simultaneously. One way that educators can do this is by developing 

teaching materials that contain these two things, namely cognitive abilities and 

affective abilities. Based on preliminary studies that have been carried out, it 

shows that SMPN 33 Palembang in PPKN learning activities is still conventional 

using package books and has never used digital books. Based on the response, 

students prefer to find additional material using smartphones. 

Based on these problems, in line with the development of technology in 

learning, it is appropriate as educators to be able to develop a digital-based 

teaching material. Therefore, it is necessary to do "The development of digital 

supplement books with the character of social care and tolerance to help teachers 

in learning KDP. Digital books also have the advantage of being able to be 

packaged attractively by containing various content such as text, images, video 

and audio in them, as well as making it easy to carry and read anywhere and 

anytime both through laptops and smartphones. The objectives of this study are as 

follows to produce a valid, practical, and effective digital supplement book. 

The development model used in this study is the Plump development model 

which consists of three stages, namely preliminary investiagtion, prototype 

stage and assessment phase after which it is continued with tessmer evaluation 

activities consisting of four, stages such as expert review, one to one, small group, 

and field test. The subjects of this study were class VII students of SMPN 33 

Palembang. Data collection techniques in this study were observation and 

interviews, walkthroughs, questionnaires and tests. 

Based on the results of three expert validations from both material 

validation, learning design and also media experts, it shows the results 
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that this digital supplement book is included in the very valid category with an 

average percentage of 91%. This digital book is declared worthy of trial by 

paying attention to some of the suggestions and comments that have been added 

to the comment column available by validators. 

The results of the practicality test of the digital supplement book tested 

at the small group stage showed a percentage result of 79% in the practical 

category and the field test stage showed the result that the digital 

book developed received an average percentage of 84% with the very practical 

category, and the development of a digital supplement book this shows the results 

that digital books can provide effectiveness in the learning outcomes of students, 

especially ppkn subjects, the character of social care and tolerance has increased. 

         This can be seen from the average learning outcomes obtained during the 

initial test and final test, namely the initial test of 63.12% and the final 

test of 80.46% which shows an improvement from before and after the application 

of digital books to learning activities, so that student learning outcomes can also 

be categorized as moderate with an N-Gain score of 0.47. Based on the data 

obtained from the research activities described above, the development of 

digital supplement books with the character of social care and tolerance has 

indeed been tested for validity, practicality and there is also the effectiveness of 

student learning outcomes after using digital books that have been developed on 

learning activities. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1.  Latar Belakang         

         Keberlangsungan suatu bangsa sangat tergantung pada generasi muda yang 

dimilikinya. Generasi muda merupakan generasi penerus yang akan menentukan 

kemajuan dan juga peradaban suatu bangsa. Oleh sebab itu perlu mempersiapkan 

generasi muda yang berkualitas agar dapat membawa negara Indonesia ke arah 

yang lebih baik. 

  Pembentukan generasi muda sebagai pribadi yang berkualitas untuk 

membangun negara Indonesia menjadi lebih baik tidak hanya ditekankan pada 

bidang pengetahuan saja, tetapi juga pembentukan karakter manusianya. 

Penanaman karakter ini dianggap penting bagi generasi muda agar tumbuh 

menjadi orang yang berperilaku baik, taat pada aturan dan norma-norma yang 

berlaku dalam   masyarakat. Omeri (2015) berpendapat bahwa karakter yang 

baik menjadikan seseorang itu memiliki moral, etika dan akhlak yang sesuai 

dengan norma karena ia dapat membedakan perilaku baik dan buruk.  

 Menurut Lickona (1991) , ciri-ciri perilaku buruk generasi muda yang 

dapat menghancurkan bangsa, yaitu: 1) kekerasan yang semakin meningkat 

dikalangan remaja, 2) tidak menghormati guru, pemimpin dan orang tua, 3) 

saling curiga dan membenci, 4) malas dalam bekerja, 5) merusak diri sendiri, 6) 

tidak jujur, 7) memilih kelompok pertemanan yang salah, 8) menggunakan 

bahasa yang tidak sopan, 9) rasa tanggung jawab sosial sebagai individu dan 

warga negara menurun, 10) moralitas yang hilang. Beberapa perilaku tersebut 

telah nampak pada generasi muda di Indonesia, banyaknya perkelahian antar 

pelajar, tindakan kekerasan dan pembullyan baik secara verbal maupun non 

verbal, kurangnya sopan santun serta sikap tidak mau menghargai perbedaan 

diantara sesama telah seringkali terjadi. 

 Perilaku buruk dari generasi muda harus segera diatasi agar tidak 

menyebabkan semakin merosotnya moral dan hancurnya masa depan generasi 

muda Indonesia. Salah satu jalan yang dapat dilakukan adalah dengan 
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memberikan pendidikan karakter kepada generasi muda di sekolah. Ada 18 nilai 

karakter yang bisa ditanamkan melalui pendidikan di sekolah, yaitu religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab (Zaman, 2019). Penanaman nilai-nilai karakter tersebut harus 

dilaksanakan secara terencana dengan menggunakan strategi yang tepat agar 

peserta didik memahami pentingnya memiliki karakter yang baik dalam 

kehidupan. 

 Strategi yang dapat dilakukan dalam penanaman nilai-nilai karakter 

kepada peserta didik ada tiga tahapan, yang pertama yaitu anak perlu 

mengetahui nilai-nilai karakter tersebut, selanjutnya paham dan melakukan, 

kemudian tumbuh kesenangan hati melakukan dan yang terakhir melakukannya 

setiap saat (Salahudin & Alkrienciehie, 2017). Berkaitan dengan tahapan yang 

pertama yaitu mengetahui nilai-nilai karakter, maka dapat kita berikan melalui 

keteladanan atau dengan jalan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Ma’arif (2018) bahwa 

selain keteladanan, nilai-nilai karakter juga dapat ditanamkan melalui kegiatan 

pembelajaran. 

 Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran PPKn 

memerlukan ide dan kreativitas dari pendidik agar bisa memadukan materi 

pengetahuan dengan nilai-nilai karakter sehingga keduanya dapat dipahami oleh 

peserta didik secara bersamaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

pendidik adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang di dalamnya 

terkandung kedua hal tersebut yaitu kemampuan kognitif dan kemampuan 

afektif. Hal ini sejalan dengan pendapat  Sungkono (2009), bahwa 

mengembangkan bahan ajar yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dapat membuat proses pembelajaran menjadi efektif dalam pencapaian 

berbagai kompetensi. 

 Kegiatan pembelajaran yang mendukung pengintegrasian nilai-nilai 

karakter di dalamnya dapat dilaksanakan terutama pada mata pelajaran 
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). PPKn merupakan mata 

pelajaran yang tidak hanya menekankan pada pencapaian aspek pengetahuan 

tetapi juga pada  perbaikan karakter agar peserta didik memiliki akhlak dan 

tingkah laku yang baik (A. S. Rahayu, 2018). Oleh sebab itu sudah menjadi 

tugas pendidik terutama mata pelajaran PPKn untuk mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran yang mendukung pencapaian nilai-nilai karakter di dalamnya. 

 Ada banyak jenis bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 

untuk membantu peserta didik dalam belajar sekaligus berisikan penanaman 

nilai-nilai karakter. Arsanti (2018) menjelaskan jenis-jenis bahan ajar terbagi 

atas bahan ajar cetak berupa buku, modul, hand out, brosur dan lks, kemudian  

bahan ajar dengar seperti radio dan kaset, bahan ajar pandang contohnya film 

dan video, yang terakhir merupakan bahan ajar interaktif contohnya CD 

interaktif. Pembelajaran hendaknya dilakukan dengan mengkombinasikan 

berbagai jenis bahan ajar tersebut dengan harapan agar mampu menarik minat 

peserta didik untuk belajar serta memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. 

 Pengembangan bahan ajar interaktif dengan mengkombinasikan teks, 

gambar, video dan audio saat ini tidak sulit untuk dilaksanakan dengan 

memanfaatkan kamajuan dibidang teknologi dan informasi. Kemajuan tersebut 

sudah menyentuh berbagai sektor kehidupan termasuk juga pendidikan. Akan 

tetapi pemilihan dan penggunaan bahan ajar berbasis teknologi tesebut juga 

harus disesuaikan dengan berbagai kondisi yang ada di lingkungan, seperti 

kebermanfaatannya dalam proses pembelajaran, kebutuhan peserta didik, serta 

kemampuan literasi teknologi pendidik dan peserta didik. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru PPKn pada 

tanggal 5 Januari 2021 yang dilakukan oleh peneliti terhadap penggunaan bahan 

ajar di SMP Negeri 33 Palembang selama ini, bahan ajar yang sering digunakan 

yaitu buku paket yang berbentuk cetak, dikarenakan sekolah memang 

memberikan pinjaman buku paket kepada setiap peserta didik. Guru PPKn di 

SMP Negeri 33 Palembang belum pernah membuat bahan ajar yang interaktif 

sehingga mampu menarik minat peserta didik untuk belajar PPKn. Materi hanya 
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dikembangkan sesuai dengan buku paket yang ada dari pihak sekolah sebagai 

buku utama dalam belajar yang dituangkan dalam bentuk hand out yang dicetak, 

sedangkan untuk menayangkan gambar, video maupun teks dalam tampilan slide 

sangat jarang sekali dilakukan karena keterbatasan sarana berupa proyektor 

infocus dan juga stop kontak listrik yang tidak berfungsi di beberapa kelas.  

 Pembelajaran yang dilaksanakan hanya dengan menggunakan sumber 

materi pembelajaran dari buku paket, selain kurang menarik perhatian peserta 

didik, isi buku juga kurang dalam memberikan contoh-contoh penerapan 

karakter di kehidupan sehari-hari. Menurut Jihad, dkk. (2010) materi dalam buku 

paket kurang berkaitan dengan isu-isu moral yang terjadi di dalam masyarakat 

sehingga peserta didik kurang mampu memecahkan masalah moral yang muncul 

di masyarakat. Hal ini dapat membuat semakin merosotnya nilai moral peserta 

didik karena kurang mendapatkan penanaman nilai-nilai karakter yang baik dari 

pendidik.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di SMP 

Negeri 33 Palembang yang dilaksanakan pada tanggal 11 januari 2021, peserta 

didik di sekolah ini berasal dari berbagai lingkungan sosial, ekonomi dan agama 

yang beraneka ragam, mereka juga memiliki tingkatan yang berbeda-beda dalam 

hal prestasi dan kemampuan belajarnya. Kasus perkelahian, pembullyan dan 

pengucilan karena kurangnya penerimaan atas perbedaan yang ada diantara 

sesama peserta didik paling mendominasi kasus pelanggaran di SMP Negeri 33 

Palembang. 

 Kasus-kasus pelanggaran ini cukup mengkhawatirkan karena apabila 

dibiarkan maka dalam lingkup yang lebih besar akan mengarah pada disintegrasi 

bangsa. Oleh sebab itu diperlukan upaya dari pendidik untuk mengembangkan 

bahan ajar bermuatan karakter sebagai materi tambahan dari buku paket dengan 

harapan agar peserta didik mampu memahami dan menerapkan perilaku baik 

tersebut dalam kehidupannya sehari-hari sehingga kasus-kasus serupa tidak 

terjadi kembali. 

 Karakter yang akan dikembangkan dalam materi tambahan tersebut adalah 

karakter peduli sosial dan toleransi. Karakter ini dipilih berdasarkan penelitian 



Universitas Sriwijaya 

 

 

5 

 

yang pernah dilakukan oleh Sari (2014),  di mana  didapatkan hasil bahwa 

melalui pembinaan sikap toleransi dan peduli sosial, maka peserta didik dapat 

memiliki rasa kebersamaan, bersahabat, mau menghargai orang lain, tidak 

mengejek dan membeda-bedakan teman dan saling membantu di lingkungan 

sekolah. Oleh sebab itu karakter peduli sosial dan toleransi ini dianggap sesuai 

untuk dikembangkan terhadap generasi muda terutama peserta didik di SMP 

Negeri 33 Palembang. 

 Materi tambahan yang mengandung karakter peduli sosial dan toleransi ini 

selain dibuat dalam bentuk materi pelajaran, isinya juga akan memuat cerita 

yang menarik dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari serta dikembangkan 

pada materi keberagaman dalam masyarakat Indonesia. Menurut Nisa & 

Wuryandani (2018) materi yang berbentuk cerita dapat digunakan untuk 

mengembangkan nilai moral dan karakter dalam diri anak sehingga anak 

terdorong untuk mencintai dan melakukan hal yang sama.  

 Materi tambahan yang berbentuk cerita ini juga akan dibuat dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini yaitu berbentuk buku suplemen 

digital.  Pemilihan buku suplemen digital untuk dikembangkan sebagai 

tambahan sumber belajar juga sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yang 

dilakukan peneliti melalui angket yang disebarkan kepada peserta didik di SMP 

Negeri 33 Palembang pada tanggal 25 Januari 2021. Berdasarkan angket 

tersebut, sebesar 82,7 % peserta didik lebih menyukai membaca materi melalui 

handphone sebagai tambahan pengetahuan dari buku paket yang dianggap 

kurang. Selain itu, buku digital juga memiliki kelebihan karena dapat dikemas 

secara menarik dengan memuat berbagai konten seperti teks, gambar, video dan 

audio di dalamnya, serta memberi kemudahan untuk dibawa dan dibaca di mana 

pun dan kapan pun baik melalui laptop maupun smartphone.  Ruddamayanti 

(2019), menyatakan bahwa buku digital sangat menarik untuk dibaca dan dapat 

mendukung kemandirian peserta didik dalam belajar tanpa terikat oleh tempat 

dan waktu. 

 Penelitian dengan menggunakan buku suplemen sebagai sumber belajar 

yang bermuatan karakter pernah dilakukan oleh Kumalasari (2019), berdasarkan 
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hasil penelitiannya dapat ditarik kesimpulan bahwa buku suplemen tersebut 

berguna dalam membantu menunjang proses pembelajaran, serta dapat 

membangun karakter kerja keras dan peduli lingkungan peserta didik. Penelitian 

kedua mengenai buku suplemen bermuatan karakter juga pernah dilakukan oleh 

Dwi, dkk. (2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa buku suplemen yang 

terintegrasi dengan kearifan lokal dapat meningkatkan karakter kemandirian 

peserta didik dalam mempelajari kearifan lokal. 

 Dari beberapa hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa buku 

suplemen bermuatan pendidikan karakter dapat menjadi sumber belajar yang 

mendukung ketuntasan belajar sekaligus pembentukan karakter peserta didik. 

Akan tetapi pada penelitian tersebut, buku yang dibuat tidak dalam bentuk 

digital yang dapat memudahkan peserta didik untuk membacanya di mana pun 

dan kapan pun. Selain itu, Penelitian ini juga akan mengangkat karakter yang 

dekat dengan permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan baik di 

lingkungan sekolah, masyarakat, berbangsa dan bernegara berkaitan dengan 

kondisi masyarakat Indonesia yang beraneka ragam yaitu karakter peduli sosial 

dan toleransi. 

 Peneliti mengharapkan setelah membaca buku tersebut maka peserta didik 

dapat menambah pengetahuan dan memahami pesan moral yang ada di 

dalamnya serta menerapkan karakter tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tadi, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang Pengembangan Buku Suplemen Digital Bermuatan Karakter 

Peduli Sosial dan Toleransi Untuk Membantu Guru Membelajarkan PPKn SMP 

 
1.2  Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka permasalahan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana menghasilkan buku suplemen digital bermuatan karakter 

peduli sosial dan toleransi untuk membantu guru membelajarkan PPKn 

SMP yang valid? 
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2. Bagaimana menghasilkan buku suplemen digital bermuatan karakter 

peduli sosial dan toleransi untuk membantu guru membelajarkan PPKn 

SMP yang praktis? 

3. Bagaimana menghasilkan buku suplemen digital bermuatan karakter 

peduli sosial dan toleransi untuk membantu guru membelajarkan PPKn 

SMP yang efektif? 

 
1.3  Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menghasilkan buku suplemen digital bermuatan karakter peduli sosial 

dan toleransi untuk membantu guru membelajarkan PPKn SMP yang 

valid. 

2. Menghasilkan buku suplemen digital bermuatan karakter peduli sosial 

dan toleransi untuk membantu guru membelajarkan PPKn SMP yang 

praktis. 

3. Mengetahui buku suplemen digital bermuatan karakter peduli sosial dan 

toleransi untuk membantu guru membelajarkan PPKn SMP yang 

efektif. 

 
1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:   

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai pengembangan bahan 

ajar berupa buku suplemen digital. 

b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan 

datang.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan untuk 

membantu guru dalam mengajar dan menanamkan karakter. 

b. Bagi peserta didik, buku ini dapat menjadi tambahan pengetahuan 

dan pembentukan karakter peserta didik. 
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c. Bagi sekolah, buku suplemen digital bermuatan karakter peduli 

sosial dan toleransi dapat digunakan sebagai acuan untuk 

meningkatkan hasil evaluasi peserta didik dan membangun karakter 

peserta didik.  
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